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Pengelolaan dokumen secara digital sangat berperan penting dalam 
mempermudah pengguna dalam pencarian dan pengarsipan serta pendisposisian 
dokumen. Pengelolaan dokumen khususnya di institusi juga yang memiliki fungsi 
penting dalam semua kegiatan baik itu berupa proposal, surat menyurat maupun 
dokumen-dokumen lain akan menjadi arsip atau pun didisposisikan ke tujuan 
yang membutuhkan dokumen tersebut untuk menunjang proses kegiatan 
administrasi dan manajemen sebuah institusi. 
Jenis Penelitian yang digunakan penulis adalah deskriptif kualitatif dengan 
menggunakan metode pengumpulan data yaitu observasi , wawancara dan studi 
pustaka. Adapun metode yang digunakan untuk merancang sistem informasi 
pengelolaan dokumen surat ini menggunakan metode waterfall  yang meliputi 
Analisis, Desain, Pengkodean dan Pengujian. Aplikasi ini dibuat dengan 
Framework Codeigniter (CI) dengan perangkat lunak database MySQL serta 
pengujian aplikasi ini menggunakan metode Black-box. 
Dari penelitian ini menghasilkan perancangan aplikasi sistem informasi  
pengelolaan dokumen berbasis web pada Sub Bidang PT. PLN(Persero) Wilayah 
Sulselrabar yang  dapat mencetak surat serta menyimpan data arsip surat. 
 
 








A. Latar Belakang Masalah 
Dokumen akan terus bertambah seiring berjalannya waktu dan semakin 
kompleksnya kegiatan serta fungsi institusi maka dokumen perlu ditata dengan 
baik dengan komputerisasi untuk membangun manajemen organisasi yang efektif, 
efisien, dan produktif  demi kemajuan institusi. Informasi dokumen yang terekam 
tersebut sebagai bukti juga memori bagi institusi yang bersangkutan. Tentu saja 
hal tersebut harus sesuai dengan prosedur pengarsipan dokumen yang benar 
sehingga dokumen tetap terjaga keutuhan informasi maupun fisiknya.   
Pengelolaan dokumen secara digital sangat berperan penting dalam 
mempermudah pengguna dalam pencarian dan pengarsipan serta pendisposisian 
dokumen. Pengelolaan dokumen khususnya di institusi juga yang memiliki fungsi 
penting dalam semua kegiatan baik itu berupa proposal, surat menyurat maupun 
dokumen-dokumen lain akan menjadi arsip atau pun didisposisikan ke tujuan 
yang membutuhkan dokumen tersebut untuk menunjang proses kegiatan 
administrasi dan manajemen sebuah institusi. 
Adapun ayat Al-Quran yang berkaitan dengan pengelolaan/manajemen 
Perusahaan dalam QS ash-Shaff/61:4, sebagai berikut: 
صٌ ا ْۡ ۡزُص َ٘بٌى هَّ ٌۡ ُۡن ثُ َٖ َصفًّّب َكبًََِّ لِ ۡ٘ ٔۡ َسجِ َى فِ ْۡ َي ُٗقَبتِلُ ۡٗ َ ُِٗحتُّ الَِّذ
  ىَّ ّللّاه
Terjemahnya : 
Katakan lah : "Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang 
dijalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu 





Segala sesuatu harus dikerjakan dengan baik, teratur dan benar. Prosedur 
yang telah ditetapkan harus diikuti secara benar dan sesuatu tidak bisa dikerjakan 
secara sembarangan seperti halnya dalam mengatur/mengelola salah satu 
perusahaan besar BUMN yakni PT. PLN (Persero) Wilayah Sulselrabar yang 
harus dikerjakan dengan teratur. 
Dalam syariat islam bahwa perbuatan atau pelayanan terbaik seseorang 
kepada orang lain pada hakikatnya dia telah berbuat baik untuk dirinya sendiri. 
Rasulullah Saw bersabda dalam HR.Bukhari No.5672 :   
ٍم فَََل َْٗقُزًٌََّب فََوب تََزٓ فَقَبَل لٌََب  ْ ٌِْزُل ثِقَ ِ إًََِّك تَْجَعثٌَُب فٌََ َٗب َرُسَْل ّللاَّ
 ْ َسلََّن إِْى ًََزْلتُْن ثِقَ َّ  َِ ْ٘ ُ َعلَ ِ َصلَّٔ ّللاَّ ٌْجَِغٖ َرُسُْل ّللاَّ ٍم فَأََهُزّا لَُكْن ثَِوب َٗ
ٌْجَِغٖ لَُِنْ  ِْ٘ف الَِّذٕ َٗ ٌُِْْن َحقَّ الضَّ ِْ٘ف فَبْقجَلُْا فَئِْى لَْن َْٗفَعلُْا فَُخُذّا ِه  لِلضَّ
Terjemahnya: 
“ … Wahai Rasulullah, sesungguhnya anda mengutus kami, lalu kami 
singgah di suatu kaum, namun mereka tidak melayani kami, bagaimana 
menurut anda?” maka Rasulullah saw. bersabda kepada kami: “Jika kalian 
singgah di suatu kaum, lalu mereka melayani kalian sebagaimana layaknya 
seorang tamu, maka terimalah layanan mereka. Jika mereka tidak melayani 
kalian, maka kalian boleh mengambil dari mereka hak tamu yang pantas 
mereka berikan.”  (HR. Bukhari No. 5672 ). 
 
Hadis ini memberikan penguat bahwa Barang siapa yang Allah „azza 
wajalla serahkan kepadanya sebagian urusan orang muslim kemudian ia menutup 
diri dari melayani kebutuhan mereka dan keperluan mereka, maka Allah menutup 
diri darinya dan tidak melayani kebutuhannya, serta keperluannya. (HR. Sunan 





Begitu pula dengan pelayanan pengelolaan dokumen yang telah 
dilakukan dari pengisian surat oleh staf, dan mengumpulkan ke staf pembantu. 
Pentingnya informasi terkait seluruh data surat dalam mengatur dan mengambil 
keputusan berdasarkan kebutuhan pimpinan dalam mengambil data. 
Informasi merupakan salah satu sumber daya penting dalam suatu 
organisasi, digunakan sebagai bahan pengambilan keputusan (Kadir, 2003 ). 
Allah swt berfirman dalam QS al-A‟raf /52:7, sebagai berikut: 
 
ٍم ُْٗؤِهٌُْىَ    ْ َرْحَوةًّ لِقَ َّ ُدًّٓ  ٔه ِعْلٍن  ْلٌَبٍُ َعلَ ُْن ثِِكتَبٍة فَصَّ لَقَْد ِجْئٌَب َّ  
Terjemahnya : 
“Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan sebuah Kitab (Al Quran) 
kepada mereka yang Kami telah menjelaskannya atas dasar pengetahuan 
Kami; menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.” 
(Kementerian Agama RI, 2012). 
Dalam tafsir Al-Misbah menjelaskan Sesungguhnya telah Kami berikan 
kepada mereka, sebagai penjelasan kebenaran, suatu kitab suci yang telah Kami 
buat jelas dan rinci, berisikan banyak ilmu pengetahuan. Di dalamnya terdapat 
bukti-bukti keesaan Tuhan, tanda-tanda kekuasaan Allah di alam semesta, syariat-
Nya serta penjelasan jalan yang lurus dan petunjuk ke arah itu. Di situ juga 
terdapat sesuatu yang kalau manusia mau mengikutinya, akan menjadi rahmat 
bagi mereka. Semua itu tidak ada yang dapat memanfaatkannya kecuali orang-
orang yang selalu tunduk kepada kebenaran dan meyakininya (Amraini, 2019). 
Seperti yang sudah disebutkan di atas, Al Qur‟an sudah seharusnya 




pengetahuan tentang kehidupan alam semesta dengan segala kehidupan yang ada 
di dalamnya.  
Melihat kondisi tersebut, maka dibutuhkan sistem informasi yang dapat 
membantu pengelolaan dokumen sehingga dapat mengefisiensikan waktu serta 
dapat memudahkan staf  dalam mengambil data informasi yang dibutuhkan. 
B. Rumusan Masalah 
Dengan mengacu pada latar belakang, maka dirumuskan masalah yakni: 
“Bagaimana Merancang Aplikasi Sistem Informasi Pengelolaan Dokumen Pada 
Sub Bidang Komunikasi PT. PLN (Persero) Wilayah Sulselrabar Berbasis Web?”. 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Agar dalam penyusunan tugas akhir ini lebih terarah, maka penelitian ini 
difokuskan pada pembahasan sebagai berikut: 
1. Aplikasi ini berjalan pada platform web. 
2. Website ini dikelola oleh staf bidang komunikasi PT. PLN (Persero) 
Wilayah Sulselrabar. 
3. Sistem ini memberikan informasi dokumen berupa surat keluar dan surat 
masuk. 
4. Target dari pengguna sistem  yaitu staf bidang komunikasi PT. PLN 
(Persero) Wilayah Sulselrabar. 
Sedangkan untuk memberikan gambaran dan pemahaman serta 
menyatukan persepsi antara penulis dan pembaca, maka diperlukan penjelasan 
yang sesuai dengan deskripsi fokus dalam penelitian ini. Adapun penjelasan 




1. Sistem ini berbasis Web dengan  menggunakan framework PHP serta  
database MySQL. 
2. Pengelolaan sama dengan manajemen dimana didalamnya mencakup 
proses mencari, menyusun, mengklasifikasikan, serta menyajikan 
berbagai data. 
3. World Wide Web (WWW) merupakan sistem pengakses informasi dalam 
internet  yang biasa dikenal dengan istilah web. Web menggunakan 
protocol yang disebut HTTP (HyperText Transfer Protocol) yang 
berjalan pada TCP/IP (Kadir, 2014:310). 
D. Kajian Pustaka 
Dari uraian pada pembahasan sebelumnya telah dijelaskan dan 
dipaparkan tentang perlunya media untuk saling berbagi informasi,  adanya 
website diharapkan dapat memudahkan pengguna menemukan informasi penting 
suatu waktu digunakan. 
Beberapa referensi yang diambil dari penelitian sebelumnya yang 
berhubungan dengan penelitian ini, diantaranya adalah : “Pelaksanaan 
Manajemen dalam ketatausahaan di SMP Dua Mei Ciputat ” (Siti Musyarofah, 
2010) Penelitian ini bertujuan untuk membuat  Sistem Manajemen Kearsipan 
yang mampu memproses arsip perusahaan menjadi lebih mudah dan lebih cepat 
serta dapat diakses dan memberikan kemudahan administrator dalam 





Perbedaan penelitian di atas dengan yang dilakukan penulis adalah 
penelitian tidak hanya berfokus pada pengarsipan saja, namun mencakup 
pengelolaan kegiatan yang  dilakukan oleh staf. 
“Rancang Bangun Sistem Informasi Penerimaan Anggota Baru dan 
Pengelolaan Kegiatan Mahasiswa Taekwondo UIN Alauddin Makassar Berbasis 
Web” (Ghassan Zakiri, 2018) Penelitian ini bertujuan untuk menyebarkan 
informasi kegiatan bagi UKM Taekwondo UIN Alauddin Makassar dengan 
menampilkan berita kegiatan yang dilakukan dan membantu dalam pengarsipan 
database anggota. 
Perancangan pada sistem ini berbeda dengan perancangan sistem di atas. 
Tujuan dari sistem di atas adalah melakukan implementasi media secara online 
kepada unit kegiatan mahasiswa yang ada dan memberitahukan kepada 
mahasiswa atau masyarakat tentang kegiatan apa saja yang pernah dilakukan oleh 
UKM tersebut. Sedangkan sistem yang dirancang penulis bertujuan untuk 
memberikan informasi kegiatan yang akan dilakukan oleh pegawai kantor yang 
diakses secara online. 
“Rancang Bangun Sistem Manajemen Pengolahan Data Sanitasi 
Kelompok Kerja Air Mineral Penyehatan Lingkungan Pada Badan Perencanaan 
Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kabupaten Barru Berbasis Web.” (Mursyid, 
2018) Aplikasi manajemen ini berguna sebagai media untuk menyampaikan 




Hal yang menyamakan perancangan ini dengan perancangan di atas yakni 
untuk memberikan informasi terkini seputar riwayat kerja staf.  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang sistem berbasis web 
yang dapat mempermudah penataan informasi penting perusahaan khususnya 
bidang komunikasi. 
2. Kegunaan Penelitian 
Diharapkan dengan kegunaan pada penelitian ini dapat diambil beberapa 
manfaat yang mencakup tiga hal pokok berikut : 
a. Bagi Dunia Akademik 
Dapat memberikan suatu referensi yang berguna bagi dunia 
akademis khususnya dalam penelitian yang akan dilaksanakan oleh para 
peneliti yang akan datang dalam hal pengembangan website pada bidang 
komunikasi dan informasi. 
b. Bagi PT. PLN (Persero) Wilayah Sulselrabar Bidang Komunikasi 
Adapun  manfaat  yang  akan  diperoleh oleh PT. PLN (Persero) 
Wilayah Sulselrabar Bidang Komunikasi adalah sebagai berikut : 
1. Menyediakan pusat informasi bagi kalangan pegawai kantor. 
2. Menyediakan suatu sistem pengelolaan kearsipan kantor. 




c. Bagi Penulis 
Menambah pengetahuan dan wawasan serta mengembangkan daya 
nalar dalam pengembangan teknologi khususnya di bidang web serta 








A. Pengelolaan Data 
Pengolahan Data merupakan kegiatan yang dilakukan dengan 
menggunakan masukan berupa data dan menghasilkan  informasi yang bermanfaat 
untuk tujuan sesuai dengan yang direncanakan. 
Pada sistem informasi dengan komputer, titik berat pembahasan terletak 
bagaimana komputer memproses atau mengelola data untuk menghasilkan 
informasi, Disitu manusia terlibat juga sebagai pengolah informasi yang lebih 
bertitik berat pada kemampuan pikirnya. Pada kenyataannya,bagian pekerjaan dan 
pemikiran manusia dalam pengolahan data lebih penting, karena komputer hanya 
berfungsi sebagai pembantu (Amsyah, 2003). 
B. Sistem  
Sistem adalah suatu jaringan   kerja   dari   prosedur-prosedur   yang   
saling   berhubungan,   berkumpul  bersama-sama untuk melakukan  suatu 
kegiatan atau untuk  menyelesaikan suatu sasaran tertentu (Jogiyanto, 2002). 
Selain itu sistem informasi  juga  mempunyai  karakteristik. Sutabri 
menjelaskan tentang karakteristik dari sistem adalah: 
a. Komponen Sistem (Components) 
Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling  berinteraksi, 
yang bekerja sama membentuk  satu  kesatuan.  Komponen-komponen  






b. Batasan Sistem (Boundary). 
Ruang  lingkup  sistem  merupakan  daerah  yang  membatasi  
antara  sistem  dengan  sistem lainnya  atau  sistem  dengan  lingkungan  
luarnya.  Batasan  sistem  ini  memungkinkan  suatu sistem dipandang 
sebagai satu kesatuan yang tidak dapat dipisah-pisahkan. 
c. Lingkungan Luar Sistem (environments) 
Lingkungan luar sistem adalah bentuk apapun yang ada di luar 
ruang lingkup atau batasan sistem yang mempengaruhi operasi sistem 
tersebut. 
d. Penghubung Sistem (Interface) 
Penghubung sistem atau interface adalah media yang 
menghubungkan sistem dengan subsistem yang lain. 
e. Masukan Sistem (Input) 
Energi  yang  dimasukkan  ke  dalam  sistem  disebut  masukan  
sistem,  yang  dapat  berupa pemeliharaan (maintenance input) dan 
sinyal (signal input). 
f. Keluaran Sistem (Output) 
Keluaran  ini  merupakan  masukan  bagi  subsistem  yang  lain.  
Seperti  contoh  sistem informasi,  keluaran  yang  dihasilkan  adalah  
informasi,  di  mana  informasi  ini  dapat digunakan   sebagai   
masukan   untuk   pengambilan   keputusan   atau   hal-hal   lain   yang  






g. Pengolah Sistem (Process) 
Suatu  sistem  dapat  mempunyai  suatu  proses  yang  akan  mengubah  
masukan  menjadi keluaran.  
h. Sasaran Sistem (Objective) 
Suatu sistem memiliki tujuan dan sasaran yang pasti dan bersifat 
deterministik. (Sutabri, 2012) 
C. Informasi 
Informasi merupakan salah satu sumber daya penting dalam suatu 
organisasi digunakan sebagai bahan pengambilan keputusan. sehubungan dengan 
hal itu, informasi haruslah berkualitas. Menurut Bruch dan Grudnitski (1989), 
kualitas informasi ditentukan oleh tiga faktor yaitu: 
a) Relevansi 
b) Tepat waktu 
c) Akurasi 
Akurasi berarti bahwa informasi bebas dari kesalahan. Relevansi berarti 
bahwa informasi benar-benar berguna bagi suatu tindakan keputusan yang 
dilakukan oleh seseorang. Tepat waktu berarti bahwa informasi dating pada saat 
dibutuhkan sehingga bermanfaat untuk pengambilan keputusan (Kadir,2003). 
D. Website 
Website merupakan sebuah kumpulan dari halaman web yang saling 
berhubungan dan dapat diakses melalui halaman depan (home page) 






Halaman web merupakan berkas yang ditulis sebagai berkas teks biasa 
(plain text) yang diatur dan dikombinasikan sedemikian rupa dengan instruksi-
instruksi berbasis HTML, XHTML ataupun XML. Halaman-halaman tersebut akan 
diakses oleh client melalui aplikasi peramban web (Browser). Berkas tersebut 
kemudian diterjemahkan oleh browser, selanjutnya ditampilkan pada layar 
(screen) komputer. Implementasi dan mekanisme pengaksesan melalui https 
digunakan untuk meningkatkan aspek keamanan dan aspek privasi yang lebih baik 
(Sutarman, 2007). 
E. Framework 
Framework adalah sebutan untuk sebuah kerangka kerja yang digunakan 
para developer aplikasi atau software untuk mempermudah mereka dalam 
membuat maupun mengembangkan sebuah software atau aplikasi. Framework 
sendiri berisikan fungsi dasar dan perintah yang lazim dipakai untuk membuat dan 
mengembangkan sebuah software atau aplikasi, dengan harapan aplikasi yang 
dibuat bisa dibangun secara lebih terstruktur, lebih cepat serta lebih tersusun 
dengan cukup rapi. 
Keuntungan menggunakan framework:  
a) Menggunakan  kembali  kode  yang  telah  dibuat  dan  diuji  sehingga 
meningkatkan    keandalan    dari    aplikasi    baru    dan   mengurangi 
programming dan usaha pengujian.   
b) Framework membantu menciptakan latihan pemrograman  yang lebih  







Basis data atau (database) adalah suatu pengorganisasian sekumpulan data 
yang saling terkait sehingga memudahkan aktivitas untuk memperoleh informasi 
(Kadir, 2014). 
Sejauh ini basis data tidak hanya berguna pada tataran perusahaan, 
melainkan juga untuk keperluan pribadi. Dengan menggunakan perangkat lunak 
basis data seperti Microsoft Access, seseorang dapat mengolah data yang menjadi 
urusan pribadi, seperti data telepon dan data belanja bulanan dan jika diperlukan 
segala informasi dapat diperoleh dengan mudah dan cepat.  
G. PHP 
PHP adalah bahasa scripting server side bagi pengembangan web dinamis. 
PHP sangat populer karena memiliki fungsi built–in lengkap, cepat, mudah 
dipelajari, dan bersifat gratis. Skrip PHP cukup disisipkan pada kode HTML agar 
dapat bekerja, dan dapat berjalan di berbagai web server dan sistem operasi yang 
berbeda (Whitten, 2009). 
H. MySQL 
MySQL merupakan salah satu jenis database server yang sangat terkenal 
dan banyak digunakan untuk membangun aplikasi web yang menggunakan 
database sebagai sumber dan pengolahan datanya (Arief, 2011). 
Keunggulan MySQL yang menjadikannya pilihan utama pengguna antara 
lain: 
a) Multiplatform: bisa digunakan untuk berbagai sistem operasi seperti 





b) Handal: cepat, mudah digunakan, dan dapat menangani database dalam 
ukuran besar. 
c) Open Source: bebas digunakan dan dikembangkan dengan ketentuan 
General Public Licence. 
I. XAMPP 
XAMPP merupakan singkatan dari X(X=Cross Platform), Apache, MySQL, 
PHP dan Perl. Program ini tersedia dalam lisensi GNU (General Public License) 
dan gratis. Dengan menginstal XAMPP, tidak perlu menginstal aplikasi server satu 
persatu karena di dalam XAMPP sudah terdapat Apache, Php, 
MySQL,PHPMyAdmin, FileZilla, Mercury (Ramadhan dan Saputra, 2005). 
J. Daftar Simbol 
1. Use Case Diagram  
  Use case dideskripsikan secara tekstual dalam bentuk use case 
scenario untuk menjelaskan interaksi yang terjadi antara aktor dengan 
sistem. Selanjutnya, use case diilustrasikan secara visual dalam bentuk use 
case diagram untuk menggambarkan konteks dari sistem yang 






Tabel II.1 Daftar Simbol Use Case Diagram (Ade Hendini, 2016) 
Bagan Keterangan 
 Actor atau Aktor adalah Abstraction dari orang atau 
sistem yang lain yang mengaktifkan fungsi dari 
target sistem. Untuk mengidentifikasikan aktir, 
harus ditentukan pembagian tenaga kerja dan tugas-
tugas yang berkaitan dengan peran pada konteks 
target sistem. Orang atau sistem bisa muncul dalam 
beberapa peran. Perlu dicatat bahwa aktor 
berinteraksi dengan Use Case, tetapi tidak memiliki  
kontrol terhadap use case  
 Use Case menggambarkan fungsionalitas yang 
disediakan sistem sebagai unit-unit yang bertukar 
pesan antar unit dengan aktir, yang dinyatakan 
dengan menggunakan kata kerja  
 
 Asosiasi antara aktor dan use case, digambarkan 
dengan garis tanpa panah yang mengindikasika n 
siapa atau apa yang meminta interaksi secara 
langsung dan bukannya mengindikasikan data. 
 
<< include >> 
Include, merupakan di dalam use case lain 
(required) atau pemanggilan use case oleh use case 
lain, contohnya adalah pemanggilan sebuah fungsi 
program  
 
<< extend >> 
Extend, merupakan perluasan dari use case lain jika 
kondisi atau syarat terpenuhi  
 Asosiasi antara aktor dan use case yang 
menggunakan panah terbuka untuk 
mengindikasikan bila aktor berinteraksi secara pasif 





2. Sequence Diagram 
Sequence Diagram Menggambarkan interaksi antara sejumlah objek dalam 
urutan waktu. Kegunananya untuk menunjukan rangkaian pesan yang dikirim 
antara objek juga interaksi antar objek yang terjadi pada titik tertentu dalam 
eksekusi sistem (Indra dan George 2017). 
Tabel II.2 Daftar Simbol Sequence Diagram (Ade Hendini, 2016) 
 
Simbol Keterangan 
 Entity Class, merupakan bagian dari sistem 
yang berisi kumpulan kelas berupa entitas-
entitas yang membentuk gambaran awal 
sistem dan menjadi landasan untuk menyusun 
basis data 
 Boundary Class, berisi kumpulan 
kelas yang menjadi interfaces atau interaksi 
antara satu atau lebih aktor dengan sistem, 
seperti tampilan form entry dan form cetak 
 Control class, suatu objek yang berisi logika 
aplikasi yang tidak memiliki tanggung jawab 
kepada entitas, contohnya adalah kalkulasi 
dan aturan bisnis yang melibatkan berbagai 
objek 
 Message, simbol mengirim pesan antar class 
 
 
Recursive, menggambarkan pengiriman pesan 
yang dikirim untuk dirinya sendiri 
 
Activation,mewa kili sebuah eksekusi operasi 
dari objek, panjang kotak ini berbanding lurus 
dengan durasi aktivasi sebuah operasi 
 Lifeline, garis titik-titik yang terhubung 







3. Activity Diagram  
Diagram aktivitas atau activity diagram menggambarkan workflow 
(aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis. yang 
perlu diperhatikan disini adalah bahwa diagram aktivitas menggambarkan 
aktivitas sistem bukan apa yang dilakukan actor, jadi aktivitas yang dapat 
dilakukan oleh Sistem (Yunahar 2018). 
Tabel II.3 Daftar Simbol Activity diagram  (Ade Hendini, 2016) 
Simbol Keterangan 
 Start Point, diletakkan pada pojok kiri atas dan 
merupakan awal aktivitas 
 
End Point, akhir aktivitas 
 
Activities, menggambar kan suatu proses/kegiat 
an bisnis 
 
 Fork/percaban gan, digunakan untuk 
menunjukkan kegiatan yang dilakukan secara 
paralel atau untuk menggabung kan dua 




Join (penggabung an) atau rake, digunakan 
untuk menunjukkan adanya dekomposisi 
 
 
Decision Points, menggambar kan pilihan untuk 






Swimlane, pembagian activity diagram untuk 







4. Class Diagram 
Merupakan hubungan antar kelas dan penjelasan detail tiap-tiap 
kelas di dalam model desain dari suatu sistem, juga memperlihatkan 
aturan-aturan dan tanggung jawab entitas yang menentukan perilaku 
sistem (Ade Hendini, 2016). 
Tabel II.4 Daftar Simbol  Class  diagram  ( Winda Aprianti, 2016) 
Simbol Keterangan 
 
 Kelas pada struktur Sistem  
 
 Sama dengan konsep interface dalam 
pemrograman berorientasi objek.  
 
 Relasi antarkelas dengan makna umum, 
asosiasi biasanya disertai dengan multiplicity.  
 
 Relasi antarkelas dengan makna kelas yang 
satu digunakan oleh kelas yang lain, asosiasi 
biasanya juga disertai dengan multiplicity.  
 
  Relasi antarkelas dengan makna generalisasi-
spesialisasi (umum khusus).  
 
 Relasi antarkelas dengan makna 
kebergantungan antarkelas.  
 




Digunakan untuk menunjukkan alur kerja atau apa yang sedang 
dikerjakan di dalam sistem secara keseluruhan dan menjelaskan urutan dari 










Permulaan sub program 
 Perbandingan, pernyataan, penyeleksian data 





Penghubung bagian-bagian flowchart yang 
berada pada satu halaman. 
 
Penghubung bagian-bagian flowchart yang 




 Arah aliran program 
 




Proses penghitung/ proses pengolahan data 
 
 




Flowmap adalah campuran peta dan flow chart, yang menunjukan 
pergerakan benda dari satu lokasi ke lokasi lain, seperti jumlah orang 
dalam migrasi, jumlah barang yang diperdagangkan, atau jumlah paket 





















Dokumen input/output dalam format yang 
dicetak atau berbentuk dokkumen 
 
 
Rincian operasi bereda di tempat yang 




Input  output ,mempresntasikan input output 
data yang diproses atau infomasi 
 Flow, menunjukan arus proses 
 







A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, jenis penelitian kuantitaif dimana strategi 
yang digunakan adalah data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan 
mengenai apa yang ingin diketahui. Penelitian kuantitatif umumnya untuk 
hipotesis atau mendukung hipotesis. Dan digunakan ketika peneliti ingin 
mengetahui apa saja hal yang memengaruhi terjadinya suatu fenomena dengan 
kata lain peneliti ingin mengetahui hubungan antar dua variabel atau lebih yang 
menjadi objek penelitian 
Adapun lokasi  penelitian ini yaitu pada PT. PLN (Persero) Wilayah 
Sulselrabar Jl. Letjen Hertasning No. Blok B, Pandang, Kecamatan Panakukang, 
Kota Makassar.  
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu 
pendekatan berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
C. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini adalah menggunakan Library Research 
yang merupakan cara mengumpulkan data dari beberapa buku, jurnal, skripsi, 
tesis maupun literatur lainnya yang dapat dijadikan acuan pembahasan dalam 
masalah ini. Keterkaitan pada sumber-sumber data online atau internet ataupun 






D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi adalah cara menghimpun bahan–bahan keterangan yang 
dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang dijadikan objek pengamatan. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data 
terhadap narasumber. 
3. Studi Pustaka 
Pengumpulan data dengan cara mengumpulkan literatur, jurnal, 
paper dan bacaan-bacaan yang ada kaitannya dengan judul penelitian. 
Selain itu sumber data juga diperoleh dari data online atau internet. 
E. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Perangkat keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan 
menguji coba adalah Laptop Asus X4410UA, dengan spesifikasi :  
a) Proses intel® Core ™ i5-7200U CPU @2.5GHz 3.1GHz 
b) RAM 4 GB DDR4 







2. Perangkat lunak 
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam 
mengembangkan aplikasi ini adalah sebagai berikut : 
a) Sistem Operasi, Windows 10 Pro 64-bit. 
b) Sublime Text Editor 
c) Xampp Version 7.3.10 
d) Microsoft Visio 2010 
e) Browser 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis data 
1. Pengolahan Data 
Pengolahan data diartikan sebagai proses mengartikan data-data 
lapangan yang sesuai dengan tujuan, rancangan, dan sifat penelitian. 
Metode pengolahan data dalam penelitian ini yaitu: 
a. Reduksi Data adalah mengurangi atau memilah-milah data yang 
sesuai dengan topik dimana data tersebut dihasilkan dari penelitian. 
b. Koding data adalah penyesuaian data diperoleh dalam melakukan 
penelitian kepustakaan maupun penelitian lapangan dengan pokok 
pada permasalahan dengan cara memberi kode-kode tertentu pada 
setiap data tersebut. 
2. Analisis Data 
Analisis yang dilakukan melalui empat tahapan yaitu: 
a. Survei atas system yang sedang berjalan, pada tahap ini pengumpulan 





pengamatan langsung dan pengadaan kuisioner terhadap system yang 
berjalan. 
b. Analisis terhadap temuan survei pada tahap ini, maka dilakukan analisis 
terhadap temuan survei untuk identifikasi masalah yang ada, sehingga 
pada akhirnya dapat ditentukan sasaran-sasaran yang akan dicapai dari 
penulisan skripsi ini. 
c. Identfikasi kebutuhan informasi pada tahap ini, temuan masalah akan 
dilakukan identifikasi kebutuhan informasi yang dibutuhkan oleh studi 
kasus sehingga dapat mencapai tujuan. 
d. Identifikasi persyaratan system pada tahap ini, akan dilakukan 
identifikasi atas apa saja yang perlu dikembangkan untuk memenuhi 
kebutuhan yang ada sebelum melakukan perancangan system baru. 
G. Metode Pengembangan Sistem 
Pada penelitian ini, metode pengembangan sistem yang digunakan adalah 
waterfall. Metode air terjun atau yang sering disebut metode waterfall sering 
dinamakan siklus hidup klasik (classic life cycle), dimana hal ini menggambarkan 
pendekatan yang sistematis dan juga berurutan pada pengembangan perangkat 
lunak, dimulai dengan spesifikasi kebutuhan pengguna lalu berlanjut melalui 
tahapan-tahapan perencanaan (planning), pemodelan (modeling), konstruksi 
(construction), serta penyerahan sistem ke para pelanggan/pengguna 
(deployment), yang diakhiri dengan dukungan pada perangkat lunak lengkap yang 





Adapun metode pengembangan sistem yang digunakan adalah metode 
Waterfall yang terdiri dari 5 tahapan (S dan M.Shalahuddin, 2014), yaitu: 
Gambar III.1 Model waterfall (S dan M.Shalahuddin, 2014) 
1. Analisis kebutuhan perangkat lunak 
Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara intensif untuk 
menspesifikasikan kebutuhan sistem agar dapat dengan mudah dipahami. 
Pada tahap ini, kebutuhan spesifikasi sistem perlu didokumentasikan.  
2. Desain sistem 
Pada tahapan ini, fokus pada perancangan struktur basis data, 
arsitektur sistem, serta rancangan antar muka. Tahap ini mentranslasi 
kebutuhan sistem dari tahap analisis kebutuhan sistem ke representasi desain 
agar dapat diimplementasikan menjadi program pada tahap selanjutnya. Hasil 
dari tahapan ini perlu untuk didokumentasikan. 
3. Pembuatan kode program 
Desain harus ditranslasikan ke dalam program menggunakan Bahasa 
pemrograman tertentu. Hasil dari tahap ini adalah program komputer sesuai 






Pengujian fokus pada fungsional sistem untuk memastikan keluaran 
sistem telah sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
5. Pendukung dan pemeliharaan 
Tidak menutup kemungkinan sebuah sistem mengalami perubahan 
ketika sudah dikirimkan ke pengguna. Perubahan bisa terjadi karena adanya 
kesalahan di dalam program yang tidak muncul dan tidak terdeteksi saat 
pengujian dilakukan, atau sistem diharuskan beradaptasi dengan lingkungan 
baru. Pada tahapan ini, dapat mengulangi proses pengembangan mulai dari 
menganalisis spesifikasi kebutuhan sistem yang sudah ada, tidak membuat 
sistem yang baru. 
H. Teknik Pengujian Sistem 
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat 
lunak untuk menentukan apakah sistem perangkat lunak tersebut cocok dengan 
spesifikasi 
sistem dan berjalan dengan lingkungan yang diinginkan. Pengujian sistem sering 
diasosiasikan dengan pencarian bug, ketidak sempurnaan program, kesalahan 
pada baris program yang menyebabkan kegagalan pada eksekusi sistem perangkat 
lunak. 
Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi, masukan, 
dan keluaran dari perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan (S 
dan M.Shalahuddin, 2011). Pada pengujian ini, terbagi atas 3 jenis pengujian lagi 





1. Unit Testing 
Terbagi atas testing terhadap unit dan component. Dalam hal ini 
metode yang digunaan dalam Unit Testing adalah metode Black Box. 
Black Box merupakan pengujian yang berfokus pada sfesifikasi fungsional 
dari perangkat lunak. Tester dapat mendefenisikan kumpulan kondisi input 
dan melakukan pengetesan pada spesifikasi fungsional program. 
2. Integration Testing 
Pengujian integrasi lebih pada pengujian penggabungan dari dua 
atau lebih unit pada perangkat lunak. Pengujian integrasi sebaiknya 
dilakukan secara bertahap untuk menghindari kesulitan penelusuran jika 
terjadi kesalahan error / bug. 
3. Sistem Testing 
Sistem testing adalah pengujian yang dilakukan terhadap 
keseluruhan sistem (secara lengkap) dan sistem yang telah terintegrasi 









ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
A. Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan 
Analisis sistem yang sedang berjalan merupakan gambaran tentang 
sistem yang diamati dan sedang berjalan saat ini, sehingga kelebihan dan 
kekurangan dapat diketahui. Analisis sistem yang berjalan juga dapat 
memudahkan dalam perancangan sistem yang baru. Adapun alur 
pengelolaan dokumen yang dilakukan oleh staf pada saat ini, dapat dilihat 
pada flowmap diagram berikut: 
Gambar IV.2 Flowmap Diangram Yang Sedang Berjalan 
 
Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan
























B. Analisi Sistem yang Diusulkan 
Analisis Sistem yang diusulkan merupakan penguraian dari Sistem 
yang utuh ke dalam bagian-bagian komponenya untuk mengidintifikasi 
dan mengevaluasi permasalan. 
Adapun alur pemasaran yang diusulkan, dapat dilihat pada 
flowmap diagram berikut:  
Gambar IV.3 Flowmap Diangram Yang Diusulkan 
Pada sistem infomasi pengelolaan yang diusulkan, staf dapat 
langsung membuat surat keluar melalui form buat surat, kemudian 
diteruskan oleh admin (pembantu staf), selanjutnya staf dapat mengecek 
data dan mencetaknya. 
Analisis Sistem Baru Yang Diusulkan




















1. Analisis Masalah 
Adapun permasalahan sistem yang berjalan pada Rancang Bangun 
Sistem Informasi Manajemen Dokumen pada Bidang Komunikasi PT. 
PLN (Persero) Wilayah Sulselrabar sebagai berikut: 
a. Proses pengelolaan data yang masih belum menggunakan sistem 
sehingga masih sering terjadi kesalahan dengan adanya sistem yang 
akan dibuat agar pengelolaan lebih efisien.  
b. Proses pembuatan pelaporan juga belum menggunakan sistem 
sehingga sering terjadi kekurangan dan keterlambatan data.  
c. Proses penyimpanan data yang masih tidak tertata dengan baik. 
2. Analisis Kebutuhan Sistem 
a. Kebutuhan Antarmuka (Interface) 
Kebutuhan Antarmuka adalah kebutuhan tampilan untuk 
membangun Sistem ini.sebagi berikut : 
1) Sistem akan menampilkan informasi kumpulan beberapa 
dokumen surat keluar dan surat masuk. 
2) Sistem yang dibagun memiliki tampilan yang freindli sehingga 
mudah digunakan 
3) Sistem yang dibuat bersifat resvonsif sehingga mudah di 








b. Kebutuhan Fungsional  
Kebutuhan fungsional pada Sistem infomasi pengelolaan dokumen 
berupa penjelasan secara terperinci setiap fungsi yang digunakan 
untuk menyelesaikan masalah. 
Fungsi-fungsi yang dimiliki oleh sistem tersebut adalah : 
1) Memiliki menu utama yang terdiri dari beranda, form surat 
masuk dan surat keluar 
2) Menu surat masuk merupakan menu yang menampilkan surat 
yang telah diarsipkan 
3) Menu surat keluar merupakan menu yang menampilkan surat 
yang telah diarsipkan  
c. Kebutuhan Data 
Kebutuhan data yang di perlukan dalam Sistem tersebut 
adalah: 
1) Data Surat Masuk 












C. Perancangan Sistem 













Gambar IV.4 Use Case Diagram  
Pada gambar IV.3 dapat dilihat tiga actor yang masing-masing 
mempuyai hak akses yaitu admin login dan mengelolah seluruh surat dan 
mengelolah mading. Sedangkan staf hanya dapat membuat surat keluar, 
membuka riwayat surat dan mencetak data surat yang telah dibuat. 
2. Class Diagram  
Class Diagram merupakan diagram yang menggambarkan struktur 






Gambar IV.5 Class Diangram  
Pada gambar IV.5  diatas terdapat beberapa object diantaranya tb_staf, 
tb_admin, tb_surat, tb_pendaftran, tb_mading. 
3. Sequence Diagram  
 
Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan 
di sekitar sistem berupa message terhadap waktu. Pembuatan sequence 






























































a.  Login 
1) Login Admin 
 
Gambar IV. 6 Sequence  Diangram login Admin 
2) Login Staf 
 






b. Tambah Data 
Gambar IV. 8 Sequence  Diangram Tambah Data 
c. Update data 
Gambar IV. 9 Sequence  Diangram Updatde Data 
Admin Buku Agenda Tabel Tambah Form Tambah
Memilih Menu Buku Agenda 
Tampil()
Menampilkan Tabel Data




Menampilkan Form Tambah data
Menampilkan Tabel Data Baru
Admin Buku Agenda Tabel Ubah Form Ubah
Memilih Menu Buku Agenda 
Tampil()
Menampilkan Tabel Data




Menampilkan Form Ubah Data





d. Hapus Data 
 Gambar IV. 10 Sequence  Diangram Hapus Data 
e. Menu Admin 
Gambar IV. 11 Sequence  Diangram Menu Admin 
Admin Buku Agenda Tabel Hapus Notif Hapus
Memilih Menu Buku Agenda 
Tampil()
Menampilkan Tabel Data





Menampilkan Tabel Data Baru
Admin Beranda Buku Agenda Pengguna Kelola Mading
Melihat Menu Beranda
Memilih Menu Buku Agenda 
Memilih Menu Pengguna 
Memilih Menu Kelola Mading
Menampilkan Data Buku Agenda 






f. Menu Staf 
Gambar IV. 12 Sequence  Diangram Menu Staf 
4. Activity Diagram 
Activity Diagram ini dapat digunakan untuk menjelaskan proses bisnis 




Gambar IV. 13 Aktivity Diangram Login 
Staf Beranda Buku AgendaRiwayat Surat Buat Surat
Melihat Menu Beranda
Memilih Menu Riwayat Surat 
Memilih Menu Pengguna 
Menampilkan Data Riwayat 






b. Tambah Data 
 
Gambar IV. 14 Aktivity Diangram Tambah Data 
c. Ubah Data 
 









d. Hapus Data 
 
Gambar IV. 16 Aktivity Diangram Hapus data 
e. Menu Admin 











f. Menu Staf 
Gambar IV.18  Aktivity Diangram Menu Staf 
5. Flowchart 
Flowchart adalah adalah suatu bagan dengan simbol-simbol tertentu 
yang menggambarkan urutan proses secara mendetail dan hubungan antara 




























































Riwayat Tampil Data PDFCetak













D. Perancangan Interface 
Perancangan antarmuka adalah aspek penting dalam perancangan 
aplikasi, karena berhubungan dengan tampilan dan interaksi yang 
memudahkan user dalam menggunakannya. Adapun rancangan antarmuka 
pada sistem ini adalah: 
a. Mockup Halaman Admin Beranda 
 




Gambar IV. 21  Mockup Halaman Admin Beranda 





c. Mockup Data Pengguna Admin 
 
d. Mockup Data Kelola Mading Pengguna Admin 
  
e. Mockup Halaman Staf Beranda 
Gambar IV. 24  Mockup Data Kelola Mading Admin 
 
Gambar IV. 25  Mockup Halaman Staf Beranda 
 






f. Mockup Riwayat Surat Staff 
 




















Gambar IV. 26  Mockup Riwayat Surat Staff 
 
Gambar IV. 27  Mockup Buat Surat Staf 
 







i. Mockup Profil User 
 
j. Mockup Login User 
 
 
Gambar IV. 29  Mockup Profil User 
 






IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
A. Implemntasi 
Tahap ini merupakan tahap menerjemahkan perancangan berdasarkan hasil 
analisis dalam Bahasa yang dapat dimengerti oleh mesin serta penerapan 
perangkat lunak pada keadaan pada keadaan yang sesungguhnya. 
1. Implementasi Antarmuka Sisi Pengguna (User Side Interface) 
Implementasi antarmuka dari perangkat lunak dilakukan 
berdasarkan rancangan yang telah dilakukan. Implemntasi ditampilkan 
dari screenshot dari halaman website yang telah di rumuskan/dirincikan 
pada BAB IV. 
a. Antarmuka Halaman Beranda 
Halaman Beranda adalah halaman yang pertama kali tampil 
ketika kita mengakses URL utama website. Halaman Beranda Berisi 
Beberapa Dokumentasi atau Berita.  
 






b. Antarmuka Halaman Profil 
Halaman Profil adalah halaman yang menampilkan informasi 
seputar aplikasi termasuk pengguna/staf yang ada pada bidang 
komunikasi PT. PLN (Persero) Wilayah Sulselrabar. 
Gambar V.32 Halaman Profil 
2. Implemntasi Antarmuka Sisi Administrator (Administrator Side 
Interface) 
a. Antarmuka Halaman Login 
Antarmuka halaman login menampilkan form untuk 
memasukan username dan password agar dapat mengakses halaman 





Gambar V.33 Halaman Login 
b. Antarmuka Halaman dashboard (admin) 
Antarmuka halaman dashboard admin berisi menu beranda 
untuk menampilkan informasi terkait perusahaan. Menu buku agenda 
untuk mengakses arispan surat masuk dan surat keluar. Menu 
pengguna untuk menambahkan akses pada staff, mengedit dan 
menhapus data staff. 








c. Antarmuka Halaman dashboard (Staff) 
Antarmuka halaman dashboard staff  berisi menu beranda 
untuk menampilkan informasi terkait perusahaan. Menu Riwiayat 
Surat untuk mengetahui kondisi surat yang telah dibuat. Menu Buat 
Surat untuk membuat surat keluar untuk diproses oleh pembantu staf 
(admin). 
Gambar V. 35 Halaman Beranda (staf) 
B. Pengujian Sistem 
Pengujian Sistem merupakan proses pengeksekusian Sistem dan untuk 
menemukan kemungkinan kesalahan yang terjadi dari setiap proses.adapun 
pengujian yang dilakukan adalah Balck Box. Pengujian Black Box  adalah 
merupakan pengujian yang berfokus pada spesifikasi fungsional dari 
perangkat lunak. Berdasarkan rencana pengujian, maka dapat dilakukan 








1. Pengujian Halaman Login  
Tabel V. 8 Pengujian Halaman Login 
Kasus dan Hasil Uji (Data Normal) 
Data Masukan Yang Diharapkan Kesimpulan 
Masukkan Username dan 






[   √   ] Diterima 
[      ]  Ditolak 
 
2. Pengujian Halaman Dasboard (Admin) 
Tabel V.9 Pengujian Halaman Dasboard (Admin) 
Kasus dan Hasil Uji (Data Normal) 
Data Masukan Yang Diharapkan Kesimpulan 
Pilih Menu buku agenda, lalu 
pilih surat masuk. Pilih tambah 
surat. Masukkan nomor agenda, 
tanggal surat, nomor surat, 
perihal, sifat, klasifikasi, asal 
surat, kondisi, keterangan. 
Menambahkan arsip 
surat masuk 
[   √   ] Diterima 
[      ]  Ditolak 
Pilih menu buku agenda, lalu pilih 
surat keluar dan klik cetak 
Data surat keluar tercetak [   √   ] Diterima 
[      ]  Ditolak 
Pilih menu pengguna, lalu pilih 
tambah, masukkan data username, 
password, jabatan, alamat, nope. 
Menambah staf baru [   √   ] Diterima 
[      ]  Ditolak 
Pilih menu kelola madding, lalu 
pilih tambah data, kemudian 
masukkan data judul, gambar, dan 
deskripsi gambar. 
Informasi mading tampil 
di halaman utama 
[   √   ] Diterima 







3. Pengujian Halaman Dasboard (Staf) 
Tabel V.10 Pengujian Halaman Dasboard (Staf) 
Kasus dan Hasil Uji (Data Normal) 
Data Masukan Yang Diharapkan Kesimpulan 
Pilih Menu buat surat. Pilih surat 
yang akan dibuat. Masukkan 
nomor agenda, tanggal surat, 
nomor surat, perihal, sifat, 
klasifikasi, asal surat, keterangan, 
dan isi surat. 
Menambahkan arsip buat 
surat keluar untuk dapat 
dicetak 
[   √   ] Diterima 
[      ]  Ditolak 
Pilih menu riwayat surat, lalu 
pilih surat keluar dan klik cetak 
Data surat keluar tercetak [   √   ] Diterima 
[      ]  Ditolak 
 
C. Pengujian Kusioner 
   Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya.   
Tabel V.11 Skor Maksimum 
Jawaban Skor 
Skor Maksimum (Skor * Jumlah 
Responden) 
Sangat Setuju 5 100 
Setuju 4 80 
Netral 3 60 
Tidak Setuju 2 40 
Sangat Tidak Setuju 1 20 
  
  
Setelah itu akan di cari presentase masing-masing dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut : 
   
  
          






 Y  = Nilai presentase 
 TS = Total skor responden = ∑ Skor x responden = 5 x 20 = 100 
  Skor Ideal = skor x jumlah responden 
Tabel V.12 Kriteria Skor 
Kategori Keterangan 
0% - 20 % 
Sangat Tidak 
Setuju 
21% - 40 % Tidak Setju 
41% - 60 % Netral 
61% - 80 % Setuju 
81% - 100 % Sangat Setuju 
 Berikut ini hasil dari kuesioner  yang sudah di isi oleh  20 responden yang 
sudah di hitung masing-masing nilai dari jawabannya yaitu sebgai berikut : 
1. Pertanyaan Pertama 
Apakah sistem pengelolaan dokumen surat berbasis web ini mudah 
digunakan ? 
Tabel V.13 Hasil Kusioner Pertanyaan Pertama 






Sangat Setuju 5 4 20 
  
 (79 /100)x100 






Setuju 4 11 44 
Netral 3 5 15 
Tidak Setuju 2 0 0 
Sangat Tidak 
Setuju 1 0 0 






2. Pertanyaan Kedua 
Apakah sistem ini memiliki tampilan yang menarik ? 
Tabel V.14 Hasil Kusioner Pertanyaan Kedua 







Sangat Setuju 5 3 15 
(80 /100)x100 
= 80 % 
 
 
Setuju 4 14 56 
Netral 3 3 9 
Tidak Setuju 2 0 0 
Sangat Tidak 
Setuju 1 0 0 
Jumlah  20 80 
3. Pertanyaan Ketiga 
Apakah fitur-fitur yang tersedia berfungsi dengan baik ?  
Tabel V.15 Hasil Kusioner Pertanyaan Ketiga 







Sangat Setuju 5 7 35 
(80 /100)x100 




Setuju 4 6 24 
Netral 3 7 21 
Tidak Setuju 2 0 0 
Sangat Tidak 
Setuju 1 0 0 







4. Pertanyaan Keempat 
Apakah sistem ini merespon dengan cepat ? 
Tabel V.16 Hasil Kusioner Pertanyaan Keempat 








Setuju 5 6 30 
(83 /100)x100 




Setuju 4 11 44 
Netral 3 3 9 
Tidak Setuju 2 0 0 
Sangat 
Tidak Setuju 1 0 0 
Jumlah  20  83 
5. Pertanyaan Kelima 
Apakah pengguna merasa nyaman dengan menggunakan sistem ini ? 
Tabel V.17 Hasil Kusioner Pertanyaan Kelima 







Sangat Setuju 5 4 20 
(80 /100)x100 




Setuju 4 12 48 
Netral 3 4 12 
Tidak Setuju 2 0 0 
Sangat Tidak 
Setuju 1 0 0 






6. Pertanyaan Keenam 
Apakah pengguna merasa terbantu dengan adanya sistem pengelolaan 
dokumen surat ini ? 
Tabel V.18 Hasil Kusioner Pertanyaan Keenam 







Sangat Setuju 5 3 15 
(81 /100)x100 




Setuju 4 15 60 
Netral 3 2 6 
Tidak Setuju 2 0 0 
Sangat Tidak 
Setuju 1 0 0 
Jumlah  20 81 
7. Pertanyaan Ketujuh 
Apakah tata letak item pada sistem sudah sesuai ? 
Tabel V.19  Hasil Kusioner Pertanyaan Ketujuh 







Sangat Setuju 5 5 25 
83 /100)x100 





Setuju 4 13 52 
Netral 3 2 6 
Tidak Setuju 2 0 0 
Sangat Tidak 
Setuju 1 0 0 





8. Pertanyaan Kedelapan 
Apakah pengguna memahami cara menggunakan sistem tersebut ? 
Tabel V.20 Hasil Kusioner Pertanyaan Kedelapan 







Sangat Setuju 5 6 30 
81 /100)x100 





Setuju 4 9 36 
Netral 3 5 15 
Tidak Setuju 2 0 0 
Sangat Tidak 
Setuju 1 0 0 
Jumlah  20 81   
 
9. Pertanyaan Kesembilan 
Apakah sistem ini sesuai dengan kebutuhan ? 
Tabel V.21 Hasil Kusioner Pertanyaan Kesembilan 







Sangat Setuju 5 7 45 
 94 /100)x100 




Setuju 4 10 40 
Netral 3 3 9 
Tidak Setuju 2 0 0 
Sangat Tidak 
Setuju 1 0 0 






10. Pertanyaan Kesepuluh 
Apakah sistem pengelolaan dokumen surat ini layak digunakan ? 
Tabel V.22 Hasil Kusioner Pertanyaan Kesepuluh 







Sangat Setuju 5 10 50 
89/100)x100 





Setuju 4 9 36 
Netral 3 1 3 
Tidak Setuju 2 0 0 
Sangat Tidak 
Setuju 1 0 0 
Jumlah  20  89 
 












Berdasarkan hasil perancangan dan pengujian system yang telah 
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu : 
1. Sistem informasi yang dirancang dan diimplementasikan, berjalan 
sesuai dengan fungsinya, yaitu dapat  menyimpan data digital surat 
keluar dan surat masuk          
2. Dengan adanya sistem ini, maka akan memudahkan staff dalam 
pengelolaan data persuratan dan data dapat mudah dicari. 
3. Sistem ini mudah digunakan sehinga pengguna dapat dengan mudah 
menggunkannya. 
B. Saran  
Setelah penulis membuat rancangan system, dan menyimpulkan 
kelebihan dan kekurangan sistem ini, adapun saran-saran untuk 
pengembangan sistem selanjutnya yaitu : 
1. Seluruh aktifitas bidang komunikasi dapat dilakukan melalui sistem 
ini. 
2. Jika diperlukan, sistem ini dapat dikembangkan menjadi sistem informasi 
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Dalam melakukan penelitian ini peneliti juga menyebarkan kuesioner 
kepada 20 responden. Berikut ini hasil dari kuesioner : 
1. Apakah sistem pengelolaan dokumen surat berbasis web  ini mudah 
digunakan ? 
a. Sangat Tidak Setuju : 0 
b. Tidak Setuju  : 0 
c. Netral   : 4 
d. Setuju   : 11 
e. Sangat Setuju  : 5 
2. Apakah sistem ini memiliki tampilan yang menarik ? 
a. Sangat Tidak Setuju : 0 
b. Tidak Setuju  : 0 
c. Netral   : 3 
d. Setuju   : 14 
e. Sangat Setuju  : 3 
3. Apakah fitur-fitur yang tersedia berfungsi dengan baik ?  
a. Sangat Tidak Setuju : 0 
b. Tidak Setuju  : 0 
c. Netral   : 7 
d. Setuju   : 6 






4. Apakah sistem ini merespon dengan cepat ? 
a. Sangat Tidak Setuju : 0 
b. Tidak Setuju  : 0 
c. Netral   : 6 
d. Setuju   : 11 
e. Sangat Setuju  : 3 
5. Apakah pengguna merasa nyaman dengan menggunakan sistem ini ? 
a. Sangat Tidak Setuju : 0 
b. Tidak Setuju  : 0 
c. Netral   : 4 
d. Setuju   : 12 
e. Sangat Setuju  : 4 
6. Apakah pengguna merasa terbantu dengan adanya sistem pengelolaan 
dokumen surat ini ? 
a. Sangat Tidak Setuju : 0 
b. Tidak Setuju  : 0 
c. Netral   : 2 
d. Setuju   : 15 
e. Sangat Setuju  : 3 
7. Apakah tata letak item pada sistem sudah sesuai ? 
a. Sangat Tidak Setuju : 0 





c. Netral   : 12 
d. Setuju   : 13 
e. Sangat Setuju  : 5 
8. Apakah pengguna memahami cara menggunakan sistem pengelolaan 
dokumen surat ini ? 
a. Sangat Tidak Setuju : 0 
b. Tidak Setuju  : 0 
c. Netral   : 6 
d. Setuju   : 9 
e. Sangat Setuju  : 5 
9. Apakah sistem ini sesuai dengan kebutuhan ? 
a. Sangat Tidak Setuju : 0 
b. Tidak Setuju  : 0 
c. Netral   : 3 
d. Setuju   : 10 
e. Sangat Setuju  : 7 
10. Apakah sistem pengelolaan dokumen ini layak digunakan ? 
a. Sangat Tidak Setuju : 0 
b. Tidak Setuju  : 0 
c. Netral   : 1 
d. Setuju   : 9 
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